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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sari kunyit pada air 
minum ayam broiler terhadap konsumsi pakan dan konsumsi air minum ayam 
broiler. Penelitian ini menggunakan 100 ekor ayam broiler umur satu minggu 
dengan jenis kelamin campuran dari strain Abror Acres CP 707, yang yaitu dibagi 
menjadi empat perlakuan dan lima kali ulangan yaitu 0 gr, 10 gr, 20 gr dan 30 gr sari kunyit per 
hari.  Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum. Data yangdiperoleh dianalisis dengan analisis 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), jika terdapat beda nyata dilanjutkan dengan Duncan’s New 
Multiple Rang Test (DMRT).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sari kunyit dengan level 0, 10, 20, dan 30 
gram pada ayam broiler tidak berpengaruh nyata (p<0,5) terhadap konsumsi pakan dan konsumsi air 
minum. Simpulan dalam penelitian ini adalah pemberian level sari kunyit dengan 
pada air minum tidak mempengaruhi konsumsi pakan dan konsumsi air minum 
ayam broiler. Saran perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang kandungan 
kurkumin dalam sari kunyit yang diberikan pada ayam broiler. 

Kata Kunci : Ayam Broiler, Sari Kunyit, Pakan dan Pertumbuhan

PENDAHULUAN

Usaha peternakan ayam broiler saat ini semakin berkembang, karena dapat 

memenuhi kebutuhan protein hewani dalam waktu yang cepat dan harga yang 

murah. Pemeliharaan ayam broiler sampai panen hanya membutuhkan waktu 5 

sampai 6 minggu. Ayam broiler dalam hidupnya memiliki kegemaran makan. 

Minggu pertama satu ekor ayam menghabiskan makan sebanyak 0,14 gram, 

minggu kedua 0,25 gram, minggu ketiga 0,34 gram, minggu keempat 0,45 gram, 

dan minggu kelima 0,53 gram. Ayam setiap ekornya selama 5 minggu akan 

menghabiskan makan sebanyak 1,67 kg (Rasyaf, 2001). Pemberian pakan dan 

minum ayam lebih baik dengan cara ad libitum, sedang standar pakan ayam 

broiler selama 5 minggu adalah 1,55 kg (Wiharto, 1985). Air minum sangat vital 



SURYA AGRITAMA Volume I Nomor 2 September 2012

Pengaruh Penambahan Sari... – Achmad Khumaini dkk 86

bagi ayam. Fungsi air yaitu sebagai cairan tubuh, mengangkat zat-zat makanan, 

membuang sisa-sisa metabolisme melalui air kencing dan kotoran serta 

pengaturan suhu tubuh ternak (Maria dan Sihombing, 1995). Air minum yang 

layak dikonsumsi harus memenuhi kriteria seperti derajat keasaman (pH) antara 

6,6-7,2 karena pH air di bawah tersebut dapat menimbulkan mikroorganisme 

pathogen (Abidin, 2003).

Perlu adanya usaha untuk lebih meningkatkan produktifitas ayam broiler. 

Salah satu cara adalah dengan meningkatkan nafsu makan. Kunyit mengandung 

senyawa kurkumin yang diduga dapat menambah nafsu makan. Kunyit dapat 

diberikan pada ayam broiler dalam berbagai cara yaitu bentuk tepung kunyit, 

ekatraksi kunyit dan sari kunyit.  Pemberian dalam bentuk sari kunyit lebih mudah 

diterapkan oleh para peternak dan kandungan kurkumin dalam kunyit masih aktif. 

Kandungan utama rimpang kunyit adalah minyak atsiri, kurkumin, resin, 

oleoresin, desmetoksi-kurkumin dan bidesmetoksikurkumin, dammar, gom,

lemak, protein, kalsium, fosfor dan besi. Kandungan kimia minyak atsiri kunyit 

terdiri atas ar-tumeron, ߙ dan ߚ-tumeron, ߙ-atlanton, ߚ-kariofilen, linalol dan 1,8 

sineol (Anonim, 2006). Kandungan minyak atsiri kunyit sebesar 3 % dan 

kandungan kurkumin 3% (Sejati, 2002). 

Hermanu (2008) melaporkan bahwa sari kunyit meningkatkan nafsu makan 

pada tikus albino. Hasil penelitian pada ayam petelur menunjukkan bahwa 

penggunaan tepung kunyit sebagai imbuhan pakan tidak nyata menyebabkan 

penurunan konsumsi ransum (Sinurat et al., 2008). Pemberian tepung kunyit 

sebanyak 0,6% dalam ransum ayam pedaging dapat meningkatkan bobot badan 

serta daya tahan tubuh ayam pedaging (Agustiana, A. 1996 disitasi oleh Anonim, 

2004).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan sari 

kunyit (Curcuma domestika Val.) pada air minum terhadap konsumsi pakan, dan 

konsumsi air minum ayam broiler. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada pembaca tentang potensi penambahan sari kunyit 

(Curcuma domestika Val.) pada air minum terhadap konsumsi pakan dan 

konsumsi air minum ayam broiler.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama 35 hari dari tanggal 26 April sampai tanggal 

30 Mei 2009 di kandang saudara Bejo Suhartanto yang beralamat di Desa 

Kaliboto RT 02 RW 01 Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo Propinsi Jawa 

Tengah.

B. Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan 100 ekor DOC (Day Old Chicken) strain Abror 

Acres CP 707. DOC dan pakan diproduksi oleh PT. Charoen Pokphand Indonesia. 

Pakan yang digunakan adalah BR 1 dari PT. Charoen Pokphand Indonesia dengan 

komposisi disajikan pada tabel 1. Pakan dan air minum diberikan secara ad 

libitum, pada setiap petak kandang terdapat masing-masing 1 buah tempat pakan 

dan air minum. Vitamin yang diberikan adalah Vita Chick dan Trimezyne yang 

dicampurkan air minum, Neo Antiseptik untuk disinfektan (mencuci tempat pakan 

dan minum) dan fumigasi, vaksin yang digunakan adalah vaksin Gumboro, ND 

Lasota dan ND Lasota II diberikan dengan cara diteteskan ke mata.

Tabel 1.
Komposisi Pakan BR 1

Komposisi Keterangan Persentase
Kadar air max 13.0%
Protein 21.0-23.0%
Lemak min 5.0%
Serat max 5.0%
Abu max 7.0%
Calcium min 0.90%
Phosphor min 0.60%

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan alas 

litter yang berbahan sekam padi. Kandang dibuat bersekat sebanyak 20 petak 

dengan ukuran tiap petak adalah 75 x 100 x 100 cm. Sekat terbuat dari bambu, 

dimana pada masing-masing petak terdapat tempat pakan dan minum.
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Peralatan yang digunakan adalah 20 set tempat pakan, 20 set tempat minum, 

2 buah ember untuk mencuci tempat pakan dan minum, 10 buah lampu bohlam 20 

watt untuk pemanas ayam umur 8 sampai 35 hari, 2 buah lampu minyak dan 2 

buah lampu jari merk minkom 20 watt untuk pemanas ayam umur 1 sampai 7 

hari, 1 lembar recording, 1 buah kalkulator yang digunakan sebagai alat 

penghitung, 1 buah hygrometer untuk mencatat kelembaban kandang, 1 buah 

kamera untuk dokumentasi, 2 buah nampan untuk wadah pakan umur 1 sampai 7 

hari, 1 buah termometer untuk mencatat suhu kandang, beberapa koran untuk alas 

sekam.

Timbangan yang digunakan adalah 1 buah timbangan merk Five Goats yang 

berkapasitas 5 kg dengan ketelitian 20 gram untuk menimbang pakan dan berat 

ayam broiler, 1 buah timbangan kue yang berkapasitas 2 kg yang memiliki 

kepekaan 20 g untuk menimbang pakan, 1 buah timbangan ohaus berkapasitas 

600 gram dengan kepekaan 0,1 gram untuk menimbang kunyit dan vitamin. 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini  menggunakan 100 ekor DOC ayam broiler dipelihara secara 

berkelompok sampai umur 1 minggu tanpa perlakuan. Setelah ayam berumur 1 

minggu dilakukan pembagian kelompok secara acak yang dibagi menjadi 20 

petak. Setiap petak terdiri dari 5 ekor ayam, kemudian dilakukan pengundian pada 

petak 1 sampai 20 yaitu T0, T10, T20, T30. Dari 20 petak tersebut dilakukan 4 

perlakuan dengan 5 ulangan. 

Penelitian  menggunakan metode eksperimen design rancangan acak 

lengkap (completely randomized design) dengan 4 macam perlakuan. Adapun

perlakuan yang diberikan dapat diuraikan seperti di bawah ini:

1. Perlakuan 1 yaitu memberi sari kunyit pada air minum ayam broiler sebanyak

0 gr perhari , yang disebut T0 sebagai kontrol.

2. Perlakuan 2 yaitu memberi sari kunyit pada air minum ayam broiler sebanyak 

10 gr perhari, yang disebut sebagai T10.

3. Perlakuan 3 yaitu memberi sari kunyit pada air minum ayam broiler sebanyak 

20 gr perhari, yang disebut sebagai T20.
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4. Perlakuan 4 yaitu memberi sari kunyit pada air minum ayam broiler sebanyak 

30 gr perhari, yang disebut sebagai T30.

Sari kunyit diberikan sesuai dengan jadwal yang dicampurkan dengan air 

minum. Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum. 

D. Variabel Penelitian

Variabel yang diamati dalam penelitian adalah:

1. Konsumsi pakan

Konsumsi pakan dihitung dengan rumus:

Konsumsi pakan = 
Konsumsi (gr)
Periode (hari)

2. Konsumsi air minum. 

Konsumsi air minum dihitung dengan rumus:

Kebutuhan air minum = 
Konsumsi (L)
Periode (hari)

E. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan 

analisis ragam (analysis of variance) dari rancangan acak lengkap. Apabila 

terdapat perbedaan nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan’s. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konsumsi Pakan

Rata-rata konsumsi pakan ayam broiler berdasarkan hasil penelitian 

tertinggi adalah 102.0586 (T10) dan terendah 94.16012 (T20). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang  nyata (P>0.05) perlakuan 

penambahan sari kunyit pada air minum ayam broiler dengan berbagai level 

terhadap konsumsi pakan. Data hasil analisis konsumsi pakan ayam broiler yang 

diberi sari kunyit pada air minum tertera pada Tabel 2 dan Ilustrasi 1.

Tabel 2.
Rerata Konsumsi Pakan Ayam Broiler yang Diberi Penambahan Sari Kunyit 

(gr/ekor/hari)
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Ulangan TO T10 T20 T30

1 97,00 94,29 94,79 98,57

2 98,50 102,11 98,90 98,61

3 96,57 95,55 81,92 99,46

4 99,87 112,14 93,66 93,52

5 106,84 106,26 101,54 110,21

Rata-rata 99,76ns 102,06 ns 94,16 ns 100,07 ns

Ilustrasi 1. Konsumsi Pakan  Ayam Broiler dengan Tingkat Penambahan Sari Kunyit

Konsumsi pakan menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, hal ini 

diduga karena kandungan zat aktif kurkumin dalam sari kunyit yang berguna 

untuk menambah nafsu makan kurang bisa diserap secara efektif oleh sel 

epitelium intestinum, sehingga tidak bisa mempengaruhi metabolisme. Hasil 

penelitian Agustiana (1996) menyatakan bahwa penggunaan tepung kunyit dalam 

ransum ayam pedaging sampai taraf 0,6% tidak dapat memberikan perbedaan 

yang nyata terhadap konsumsi pakan, berat badan, pertambahan berat badan, dan 

konversi pakan. Hal ini karena kandungan zat kurkuminoid dan minyak atsiri 

dalam kunyit tidak bisa terserap secara efektif oleh sel epitelium intestinum, 

sehingga tidak bisa mempengaruhi metabolisme. 
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B. Konsumsi Air Minum

Rata-rata kebutuhan air minum ayam broiler berdasarkan hasil penelitian 

tertinggi adalah 494.181 (T0) dan terendah 452.3952 (T10). Hasil analisis variansi 

menunjukkan bahwa  penambahan sari kunyit pada air minum tidak berpengaruh 

nyata terhahadap konsumsi  air minum ayam broiler  (P>0.05). Rata-rata dan hasil 

analisis kebutuhan air minum ayam broiler yang diberi sari kunyit tertera pada 

tabel 3 dan Ilustrasi 2.

Tabel 3.
Rerata Kebutuhan Air Minum Ayam Broiler yang Diberi Penambahan Sari Kunyit 

(ekor/hari/ml)
Ulangan TO T10 T20 T30

1 481,20 390,82 399,67 408,17
2 441,32 433,46 456,83 417,35
3 444,14 420,42 503,30 525,42
4 497,59 515,71 469,01 472,60
5 606,66 501,55 473,12 443,97

Rata-rata* 494,18 ns 452,39 ns 460,39 ns 453,50 ns

* Non signifikan

Ilustrasi 2. Konsumsi Air Minum  Ayam Broiler dengan Tingkat Penambahan Sari
                     Kunyit

Yunus (2007) menyatakan air rebusan kunyit 0,01%  (10 g/600ml) yang 

dikonsumsi oleh broiler (198,26 ml/ekor/hari) relatif sama dengan konsumsi air 

minum pada perlakuan lain. Penelitian ini dengan perlakuan 0,02% (10g/500ml)-

0,06% (30g/500ml) konsumsi air minum relatif sama, kondisi ini menunjukkan 

bahwa ayam broiler toleran terhadap rasa pahit sari kunyit. Sari kunyit yang 

diberikan tidak mempengaruhi konsumsi air minum ayam broiler pada perlakuan, 

hal ini menunjukkan bahwa sari kunyit yang diberikan aman untuk digunakan. 
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Konsumsi air pada ayam broiler memiliki standar tertentu dan ayam broiler 

tidak akan mengkonsumsi air secara berlebihan bila tidak dalam keadaan stress 

karena suhu yang terlalu tinggi, selain itu dengan konsumsi air minum yang 

berlebih maka konsumsi ransum akan berkurang dan akan berdampak pada 

pertambahan berat badan ayam broiler. Menurut  Wahju (2004), ada banyak faktor 

yang mempengaruhi konsumsi air minum pada ternak antara lain adalah tingkat 

garam natrium dan kalium dalam ransum, enzim-enzim, bau air, makanan 

tambahan pelengkap, temperatur air, penyakit, jenis bahan makanan, kelembaban, 

angin,  komposisi pakan, umur, jenis kelamin dan jenis tempat air minum.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi konsumsi air minum adalah suhu 

didalam kandang. Semakin tinggi suhu di dalam kandang maka suhu tubuh ayam 

broiler akan meningkat. Peningkatan suhu tubuh inilah yang mengakibatkan 

proses evaporasi semakin meningkat dengan tujuan panas dalam tubuh akan 

keluar melalui penguapan (Piliang dan Djojosoebagio, 2006).

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pemberian level sari kunyit dengan pada air minum tidak  mempengaruhi 

konsumsi pakan dan  konsumsi air minum ayam broiler.

B. Saran

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang kandungan kurkumin dalam 

sari kunyit yang diberikan pada ayam broiler. 
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